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Abstract

The offline and online learning processes, which are fundamentally differ, have
their own obstacles for students. Especially in online learning, which still has
several obstacles, such as low mastery of technology. It can affect the process
of student understanding of the material taught by the teacher and will also
affect student learning outcomes. This study aims to determine the comparison
of physical education learning outcomes offline and online at SMA Negeri 30
Banda Maluku Tengah students. The method used in this research is
quantitative using an ex post facto approach. The population in this study were
students of class XI MIA-2 at SMA Negeri 30 Banda Maluku Tengah, 25
students in total. The sample used is all students of class XI MIA-2. Based on
the results of data processing, the results of the t-test comparison of offline and
online physical education learning outcomes obtained t-count is 2.85. While the
t table is 2.06. This means that t arithmetic > t table (2.85 > 2.06) then the
alternative hypothesis (Ha) is accepted. So there is a significant comparison
between offline and online physical education learning outcomes for students at
SMA N 30 Banda Maluku Tengah. The existence of factors that can affect
student learning outcomes, such as the constraints of students who do not have
smartphones or cellphones to take part in online learning, has led to a
comparison of learning outcomes between offline and online learning.
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PENDAHULUAN

Pendidikan adalah suatu proses pembelajaran pengetahuan, keterampilan, dan kebiasaan pada
sekumpulan manusia yang telah diwariskan dari satu genereasi ke generasi selanjutnya melalui pengajaran,
pelatihan, dan penelitian. Dengan adanya pendidikan maka seseorang dapat memiliki kecerdasan, akhlak mulia,
kepribadian, kekuatan spiritual, dan keterampilan yang bermanfaat bagi diri sendiri dan di dalam masyarakat.

Sementara menurut Muhibbin (Muhibbin Syah, 2010), pendidikan dapat diartikan sebagai sebuah proses
dengan metode-metode tertentu sehingga orang memperoleh pengetahuan, pemahaman, dan cara bertingkah
laku yang sesuai dengan kebutuhan.

Pendidikan merupakan usaha sadar dan terencana untuk memberikan bimbingan dan pertolongan dalam
mengembangkan potensi anak, baik jasmani ataupun rohani yang dimana di berikan oleh orang dewasa kepada
anak untuk mencapai kedewasaannya serta mencapai tujuan anak menjadi manusia yang beriman, berakhlak
mulia, berilmu, kreatif dan mandiri yang dapat di terima di dalam masyarakat. Pendidikan akan memberikan
pengalaman-pengalaman belajar di dalam program-program-pendidikan formal, nonformal atau informal di
sekolah. .

Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta peradaban
bangsa yang bermartabat dalam-rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya
potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa  kepada Tuhan Yang Maha Esa,
berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta
tanggung jawab.

Dewasa ini, masih banyak sekali permasalahan-permasalahan di dalam dunia pendidikan yang dapat
menghalangi tercapainya tujuan-tujuan yang diharapkan. Permasalahan di dalam pendidikan tersebut merupakan
prioritas utama yang harus dipecahkan, salah satunya menyangkut tentang masalah kualitas pendidikan. Kualitas
pendidikan saat ini tengah mengalami tantangan sebagai dampak mewabahnya virus Covid-19. Covid-19
menjadi pandemik global yang penyebarannya begitu menghawatirkan. Akibatnya pemerintah harus bekerja
sama untuk menekan laju penyebaran virus Covid-19 dengan mengeluarkan kebijakan agar seluruh warga
masyarakat untuk melakukan social distancing atau menjaga jarak (Adhetya Cahyani, 2020).

Menurut (Erwan Rio Pratama dkk, 2020), pembelajaran daring adalah pembelajaran yang dilakukan secara
online, menggunakan aplikasi pembelajaran maupun jejaring sosial. Pembelajaran daring merupakan
pembelajaran yang dilakukan tanpa melakukan tatap muka, tetapi melalui platform yang telah tersedia. Segala
bentuk materi pelajaran didistribusikan secara online, komunikasi juga dilakukan secara online, dan tes juga
dilaksanakan secara online. Sistem pembelajaran melalui daring ini dibantu dengan beberapa aplikasi, seperti
Whatsapp, Google Classroom, Google Meet, Edmudo dan Zoom (Aji, 2020).

Sedangkan pembelajaran luring merupakan singkatan dari pembelajaran di luar jaringan atau dengan istilah
offline, artinya pembelajaran ini tidak lain merupakan pembelajaran konvesional yang sering digunakan oleh guru
sebelum adanya pandemic covid 19 akan tetapi ada perubahan tertentu seperti jam belajarnya lebih singkat dan
materinya sedikit. Pembelajaran dengan metode Luring atau offline merupakan pembelajaran yang dilakukan di
luar tatap muka oleh guru dan peserta didik, namun dilakukan secara offline yang berarti guru memberikan materi
berupa tugas hardcopy kepada peserta didik kemudian dilaksanakan di luar sekolah. Di masa pandemi covid 19
banyak cara dilakukan pihak sekolah untuk pembelajaran tetap berlangsung seperti menerapkan pembelajaran
daring dan pembelajaran luring. Walaupun terkadang tujuan pembelajaran yang ingin di sampaikan belum
tercapai dengan baik, akan tetapi di harapkan dari proses tersebut di harapkan perserta didik mampu menerima
pembelajaran baik pembelajaran daring ataupun pembelajaran luring. Termasuk upaya yang di lakukan sekolah
untuk mencerdaskan peserta didiknya (Aji, 2020)

Peralihan pembelajaran ini mamaksa berbagai pihak untuk mengikuti alur yang sekiranya bisa ditempuh
agar pembelajaran dapat berlangsung dengan cara memanfaatkan teknologi sebagai media pembelajaran
daring. Penggunaan teknologi ini juga sebenarnya terdapat beberapa masalah seperti penguasaan teknologi
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yang masih rendah, keterbatasan sarana dan prasarana, jaringan internet, biaya, dan motivasi guru serta siswa
yang menurun karena bosan menggunakan teknologi tersebut (Komalasari dkk, 2020).

Proses pembelajaran luring dan daring yang hakikatnya berbeda ini memiliki kendala tersendiri bagi
siswa. Terkhusus pada pembelajaran daring yang masih memiliki beberapa kendala sperti penguasaan
teknologi yang masih rendah, keterbatasan sarana dan prasarana penunjang pembelajaran siswa, jaringan
internet dan juga metode pembelajaran yang di gunakan guru dalam mengajar. Sehingga dapat
mempengaruhi proses pemahaman siswa terhadap materi yang diajarkan guru dan juga akan mempengaruhi
hasil belajar siswa. Hasil belajar siswa ini juga menjadi salah satu tolak ukur guru terhadap pemahaman siswa
terhadap materi yang diajarkan oleh guru, apakah siswa dapat mencapai nilai ketuntasan yang telah
ditetapkan oleh guru.

Berdasarkan penelitian para ahli di atas dan juga hasil observasi peneliti di SMA NEGERI 30 Banda
Maluku Tengah, masih terdapat beberapa msaalah dalam proses pembelajaran secara luring maupun daring.
Hal ini sangat berpengaruh terhadap hasil belajar siswa, dikarenakan perbedaan proses peembelajaran dan
juga metode yang digunakan dalam pembelajaran luring dan daring.

Setelah melakukan wawancara dengan bapak Fadli Naser,A.Ma.Pd selaku guru PJOK di SMA
NEGERI 30 Banda Maluku Tengah, pada tanggal 25 januari 2021 bertempat di ruang kesiswaan, penulis
memperoleh informasi bahawa pembelajaran daring yang di tetapkan oleh pemerintah dimasa pandemi ini
memiliki tantangan dan kesulitan tersendiri dibandingkan dengan pembelajaran luring yang sebelumnya
digunakan guru penjas untuk memberikan materi kepada siswa. Pada pembelajaran daring guru diharuskan
lebih menguasai materi ajar yang akan diberikan kepada siswanya melalui media online, dikarenakan berbeda
dengan luring yang pemberian materi secara tatap muka atau langsung ini, memungkinkan guru mengalami
kendala dalam memberikan materi kepada siswa. Salah satunya yaitu mengenai jaringan internet dan juga
belum lagi siswa juga ada yang tidak memiliki media elektronik untuk mengakses materi yang akan diberikan
oleh guru. Hal tersebut menjadi kendala tersendiri bagi guru dalam memberikan materi, belum lagi dengan
berbagai macam tugas — tugas yang harus diselesaikan siswa demi menunjang keberhasilan dalam belajar.
Perbedaan metode dan model pembelajaran daring dan luring ini dapat mempengaruhi prestasi hasil belajar
siswa.

Berdasarkan uraian diatas dalam menjalani proses pembelajaran secara luring dan daring memiliki
kelebihan dan kekurangan. Sehingga peneliti memandang perlu untuk mengadakan penelitian dengan judul “
Perbandingan Hasil Belajar Penjas Secara Luring dan Daring Pada Siswa SMA Negeri 30 Banda Maluku
Tengah”.

METODE

Didalam rancangan penelitian ini, metode yang digunakan adalah metode kuantitatif. Pendekatan penelitian
yang digunakan dalam penelitian ini yaitu penelitian Ex post facto. Penelitian ini dilaksanakan di SMA Negeri 30
Banda Maluku Tengah, dan waktu penelitian akan dilakukan setelah selesai seminar proposal dan pengajuan ijin
penelitian. Populasi adalah siswa kelas XI MIA-2 di SMA Negeri 30 Banda Maluku Tengah yang berjumlah 25
siswa .

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan nilai raport( laporan pendidikan ) sebagai instrumen penelitian,
dikarenakan sesuai dengan masalah yang sedang diteliti oleh peneliti berkaitan dengan hasil belajar siswa. Dari
nilai raport itu peneliti akan mendapat data yang aktual sebagai bahan untuk diteliti.

Pelaksanaan penelitian mengenai Perbedaan Hasil Belajar Penjas Secara Luring dan Daring pada siswa
kelas XI MIA-2 SMA Negeri 30 Banda Maluku Tengah sebagai berikut:

1. Prosedur administrasi

a. Mengurus surat ijin penelitian dari program studi penjaskesrek
b. Mengurus surat ijin penelitian dari kepala sekolah SMA Negeri 30 Maluku Tengah Kecamatan Banda
c. Menyiapkan tenaga pembantu dua orang.
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2. Prosedur pelaksanaan penelitian
a. Peneliti menjelaskan maksud dan tujuan penelitian kepada responden
b. Peneliti mengambil hasil belajar, nilai pendidikan jasmani siswa pada proses pembelajaran luring dan
daring.
¢. Experiment | hasil belajar secara luring
Experimen II: hasil belajar secara daring
Data yang berhasil dalam penelitian ini dapat dianalisis dengan mengunakan statistik. Uji Prasyarat
Analisis Sebelum peneliti melakukan uji hipotesis pada data yang telah diperoleh, terlebih dahului peneliti
melakukan data dengan uji syarat yaitu uji normalitas dan uji homogenitas.
Dengan rumus “uji t’

M .

t = —=
Zxé

n(n-1)

Keterangan :

d = selisih skor sesudah dengan skor sebelum dari tiap subjek (i)
Md = rerata dari gain
xd = deviasi skor gain terhadap reratanya

x2= kuadrat deviasi skor gain terhadap rerata
n=banyaknya sampel

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini termasuk dalam penelitian kuantitatif dengan menggunakan pendekatan Ex post facto. yakni
penelitian yang dilakukan setelah terjadinya peristiwa atau data yang akan di teliti telah tersedia. Penelitian ini
bertujuan untuk melihat perbandingan hasil belajar penjas secara luring dan daring pada siswa SMA N 30 Banda
Maluku Tengah, data yang disajikan dalam bentuk nilai raport atau nilai akhir dari pembelajaran luring dan daring.
Penelitian ini dilakukan pada tanggal 11 — 12 september 2021 bertempat di SMA N 30 Banda Maluku Tengah.

Setelah peneliti melakukan penelitian maka diperoleh data berupa hasil belajar siswa diambil dari nilai
raport yang telah dikelompokkan menjadi dua data yaitu nilai luring dan daring. Diperjelas dalam tabel dibawah
ini :

Tabel 1
Deskripsi data nilai luring dan daring
No Sampel Nilai Sampel Nilai daring
luring
1 Sampel 1 89 Sampel 1 86
2 Sampel 2 86 Sampel 2 78
3 Sampel 3 85 Sampel 3 82
4 Sampel 4 85 Sampel 4 86
5 Sampel 5 86 Sampel 5 84
6 Sampel 6 83 Sampel 6 85
7 Sampel 7 90 Sampel 7 78
8 Sampel 8 92 Sampel 8 87
9 Sampel 9 91 Sampel 9 87
10 Sampel 10 87 Sampel 10 80
11 Sampel 11 92 Sampel 11 86
12 Sampel 12 81 Sampel 12 87
13 Sampel 13 94 Sampel 13 85
14 Sampel 14 85 Sampel 14 88
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15 Sampel 15 85 Sampel 15 86
16 Sampel 16 83 Sampel 16 88
17 Sampel 17 91 Sampel 17 78
18 Sampel 18 90 Sampel 18 86
19 Sampel 19 84 Sampel 19 87
20 Sampel 20 88 Sampel 20 83
21 Sampel 21 90 Sampel 21 86
22 Sampel 22 91 Sampel 22 89
23 Sampel 23 86 Sampel 23 87
24 Sampel 24 89 Sampel 24 84
25 Sampel 25 87 Sampel 25 87

Setelah diperoleh data dari pembelajaran luring dan daring , maka dilanjutkan dengan analisis data yang
bertujuan untuk menguji kebenaran hipotesis yang telah dirumuskan. Hipotesis akan diterima atau ditolak
nantinya tergantung dri hasil pengolahan data yang akan dilakukan. Setelah dilakukan uji syarat statistik didapat
data yang berdistribusikan Normal dan juga berdistribusi-Homogen. Maka dapat diperoleh data sebagai berikut.

Tabel 2
Tabel distribusi frekuensi nilai Luring

No Interval -~ Fi ~ Batasnyata X; X2 Fi.Xi Fi.X;2
1 81-82 1 82,5 81,5 6642,25 81,5 6642,25
2 83-8 '3 84,5 83,5 6972,25 250,5 20916,75
3 8-8 7 86,5 85,5 7310,25 598,5 51171,75
4 87-88 3 88,5 87,5 7656,25 262,5 22968,75
5 89-90 5 90,5 89,5 8010,25 4475 40051,25
6 91-92 5 92,5 91,5 8372,25 457,5 41861,25
7 93-94 1 94,5 93,5 8742,25 93,5 8742,25
Jumlah 25 612,5 91480575 5370575 21915

Dari tabel distribusi frekuensi di atas digambarrkan dalam histogram di bawah ini:
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frekuensi

825 84.5 86.5 88.5 90.5 92.5 94.5

batas nyata

Gambar

1. Distribusi frekuensi nilai luring

Setelah mencari distribusi frekuensi dari nilai luring kemudian dapat mencari nilaidari rat — rata dan standar
deviasi dari nilai luring

Tabel 3
Tabel distribusi frekuensi nilai Daring
No Interval Fi Batas nyata X; X;2 Fi.Xi Fi.X;2
1 78-79 3 82,5 78,5 6162,25 2355 18486,75
2 80 - 81 1 84,5 80,5 6480,25 80,5 6480,25
3  82-8 2 86,5 82,5 6806,25 165 13612,5
4 84 -85 4 88,5 84,5 7140,25 338 28561
5 86-87 12 90,5 86,5 7482,25 1038 89787
6 88 -89 3 92,5 88,5 7832,25 265,5 23496,75
Jumlah 25 501 41903,5 21225 18042425

Dari tabel diatas dapat dijelaskan bahwa interval diperoleh dari rumus R / K yakni range dibagi dengan
banyaknya kelas maka diperoleh interval dari dta di atas adalah 2, kemudian frekuensi jumlah dari nilai yang
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muncul dari interval data diatas. Nilai tengah (X;)diperoleh dari interval data diatas, sedangkan nilai (X;z2)
diperoleh dari nilai tengah yang di kuadratkan. Fi.Xi diperoleh dari frkeuensi dikalikan dengan nilai tengah dari
data, dan nilai (Fi.X;2) diperoleh dari nilai frekuensi dikalikan dengan nilai tengah yang telah dikuadratkan.
Jumlah dari frekuensi data luring adalah 25 orang dengan nilai tertinggi 89 dan nilai terendah adalah 78.

Dari nilai rata — rata kedua variabel diatas dapat diketahui bahwa nilai rata — rata dari luring adalah 88
sedangkan untuk nilai rata — rata daring adalah 85 yang nilai tersebut termasuk dalam kategori baik berdasarkan
kriteria satu semester. Maka hasil uji kompetensi belajar penjas yang dilakukan pada saat pembelajaran luring
dan daring diperoleh hasil sebagai berikut :

Tabel 4
Perbandingan hasil belajar penjas secara luring dan daring pada siswa SMA N 30 Maluku Tengah
Interval Kriteria Luring Daring
89-100 Amat baik 1 1
77-88 Baik 14 24
65-76 Cukup
<=64 Kurang

Dari tabel perbandingan hasil belajar penjas secara luring dan daring pada siswa SMA n 30 Banda Maluku
Tengah diatas digambarkan dalam histogram dibawah ini :
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0

M daring 1 24 0 0

Gambar 2 Variabel Hasil Nilai Raport Luring Dan Daring

dapat dilihat bahwa nilai dengan kriteria amat baik lebih banyak diraih siswa pada saat pembelajaran luring
dibandingkan pada saat pembelajaran daring yakni pada pembelajaran luring siswa yang mendapatrkan nilai
amat baik berjumlah 11 orang sedangkan pada saat pembelajaran daring hanya 1 orang siswa saja yang
mendapat nilai ddengan kriteria amat baik. kebalikan dari kriteria amat baik padai nilai dengan kriteria baik,
banyak diraih pada saat pembelajaran daring daripada pada saat pembelajaran luring yakni sebanyak 24 siswa
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mendapat nilai baik pada saat pembelajaran daring dan sebanyak 14 siswa yang mendapat nilai baik pada
pembelajaran luring. Sedangkan pada kriteria nilai cukup dan kurang keduanya tidak ada yang mendapat nilai
tersebut baik saat pembel;ajaran luring maupun daring.

Dari perolehan nilai raport siswa berdasarkan data diatas banyak siswa di SMA N 30 Banda Maluku Tengah
lebih banyak siswa yang mendapatkan nilai amat baik dalam pembelajaran luring dibandingkan saat
pembelajaran daring. Untuk rata — rata nilai siswa ada pada kriteria nilai baik, pada saat pembelajaran luring
maupun daring.

Penelitian ini dirancang untuk melihat perbandingan dari hasil belajar penjas secara luring dan daring,
disebabkan karena peralihan model pembelajaran dari luring ke daring yang diakibatkan faktor pandemi seperti
sekarangt ini. Peneliti merasa perlu untuk melakukan penelitian guna dapat melihat perkembangan hasil belajar
penjas di masa transisi poses pembelajaran.

Sampel dalam penelitian ini adalah keseluruhan siswa kelas Xl MIA-2 di SMA Negeri 30 Banda Maluku
Tengah yang berjumlah 25 orang. Setelah melakuka analisis data dan hipotesis penelitian dengan menggunakan
rumus uji t maka didapatkan hasil, nilai rata — rata (' mean ) hasil belajar luring dalah 88, sedangkan nilai rata —
rata hasil belajar daring adalah 85. standar deviasi dari nilai luring adalah 3,21 sedangkan daring 3,05.

Dari hasil penelitian yang diperoleh, sebagian besar siswa memperoleh nilai dengan kriteria baik yakni ( 77
- 88 ) diperjelas dalam Gambar 1.3 untuk perolehan nilai dengan: kriteria amat baik ( 89 — 100 ) pada
pembelajaran luring ada sebanyak 11 siswa yang memperoleh nilai itu, sedangkan pada pembelajaran daring
hanya 1 orang yang memperolehnilai dengan kriteria sangat baik. Untuk perolehan nilai dengan kriteria baik ( 77
- 88 ) pada pembelajaran luring ada sebanyak 14 siswa yang memperoleh nilai itu, sedangkan pada
pembelajaran daring sebanyak 24 orang siswa yang memperoleh nilai dengan kriteria baik.Untuk nilai ( 65 — 76 )
dengan kriteria cukup dan nilai ( < = 64 ) dengan kriteria kurang tidak ada siswa yang mendapatkan nilai tersebut.

KESIMPULAN

Dari hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa :

1. Pada pembelajaran luring mendapatkan nilai rata —rata raport 88 dengan nilai kriteria sangat baik ( 89 —
100 ) sebanyak 11 orang yang nilainya masuk kriteria sangat baik, kriteria nilai baik ( 77 — 88 ) sebanyak
14 orang yang mendapatkan nilai tersebut,-sedangkan kriteria nilai cukup ( 65 — 76 ) dan kriteria nilai
kurang ( <= 64 ) tidak ada yang mendapatkan nilai tersebut.

2. Pada pembelajaran daring mendapatkan nilai rata — rata raport 85 drengan kriteria nilai sangat baik ( 89
- 100 ) sebanyak 1 orang yang nilainya masuk kriteria sangat baik, kriteria nilai baik ( 77 — 88 ) sebanyak
24 orang yang mendapatkan nilai tersebut, sedangkan kriteria nilai cukup ( 65 — 76 ) dan kriteria nilai
kurang ( <= 64 ) tidak ada yang mendapatkan nilai tersebut.

3. Setelah dilakukan pengujian hipotesis menggunakan rumus uji t maka di dapatkan hasil dari t hitung
sebesar 2,85 sedangkan nilai t tabel dari taraf signifikan a 0,05 = 2,06. Jadi nilai t hitung > t tabel ( 2,85 >
2,06 ) maka Ho di tolak. Yang artiyna pada tingkat kepercayaan 95% terdapat perbandingan yang
signifikan antara hasil belajar penjas secara luring dan daring pada siswa SMA N 30 Banda Maluku
Tengah.

4. Adanya faktor — faktor yang dapat mempengaruhi hasil belajar siswa itu sendiri seperti terkendalanya
siswa yang tidak memiliki smartphon atau hp untuk mengikuti pembelajaran daring ini menimbulakan
perbandingan hasil belajar antara pembelajaran luring dan daring. Mengapa pembelajaran luring lebih
dikatakan memuaskan karena siswa tidak banyak terkendala dalam mengikuti proses pembelajaran beda
halnya dengan pembelajaran daring saat ini yang masih ada kendala bagi siswa untuk mengikuti
pembelajaran dengan baik.
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